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Masjid menjadi simbol persatuan dan kesatuan yang dimiliki oleh kaum
muslimin dan menjadi wadah yang dapat menyatukan kaum muslimin dari
bergabagai golongan, ras, suku, sosial dan ekonomi. Masjid merupakan institusi
yang sangat penting dalam Islam. Masjid juga merupakan institusi yang mampu
menyatukan umat Islam baik secara fisik maupun spiritual. Momen penting yang
dapat dilihat adalah pada perayaan sholat idul fitri dan idul adha, dimana umat islam
memadati ruangan masjid bahkan samapai halaman masjid. Masjid bukan sekedar
tempat sujud, tapi segala tempat untuk melakukan beragam aktivitas yang
mengandung ketaatan, kepatuhan dan ketundukan kepada Allah yang terangkum
dalam kata ibadah, baik mikro (mahdoh) maupun makro (ghairu mahdoh).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode etnografi dengan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu, observasi partisipatif,
wawancara mendalam, studi dokumen dan studi literatur dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui apa saja lembaga ekonomi berbasis masjid, potensi ekonomi,
pola pengelolaan ekonomi, dan faktor penghambat dan pendukung dalam
pengembangan potensi ekonomi berbasis masjid di Masjid Agung Asy-Syuhada
Pamekasan Prosedur pengumpulan data menggunakan observasi, dept interview
dan dokumentasi.

Masjid merupakan pusat spiritual sekaligus sosial dalam kehidupan umat
Islam. Selain sebagai tempat ibadah utama untuk shalat berjamaah, masjid juga
berfungsi sebagai pusat pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat.
Dalam sejarah Islam, masjid tidak hanya menjadi sarana ritual keagamaan tetapi
juga memainkan peran strategis dalam membangun komunitas yang kuat dan
sejahtera. Dengan optimalisasi potensi masjid, termasuk di bidang ekonomi, masjid
dapat menjadi solusi untuk mendukung pemberdayaan umat secara holistik, sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang mengedepankan keadilan, keseimbangan, dan
keberlanjutan. Berdasaarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa potensi usaha
ekonomi di Masjid Agung Asy-syuhada Pamekasan adalah; 1). Koperasi Simpan
Ppinjam dan Pembiyaan Syariah Jamaah Masjid, 2). Unit Pengelola Zakat 3).
Lembaga Pendidikan Islam Asy-syuhada, 4). Unit Usaha Berbasis Masjid. Potensi
ekonomi yang dimiliki, jika dikelola dengan baik melalui dukungan komunitas dan
pola pengelolaan yang transparan, dapat menjadi solusi yang berkelanjutan bagi
kesejahteraan umat. Kendala utama yang dihadapi Masjid Agung Asy-Syuhada
dalam mengembangkan ekonomi kemasjidan adalah 1). Kurangnya SDM terampil
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dan 2). Tidak adanya grand design terkait manajemen ekonomi masjid dan juga
tentang manajemen tatakelola ruang masjid. Namun jika laksanakan dengan
landasan yang kuat dalam teori dan praktik ekonomi syariah, Masjid Agung Asy-
Syuhada berpotensi menjadi model masjid produktif di tingkat nasional.
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Mosque is a symbol of unity and oneness owned by muslims and becomes
a container that can unite muslims from various groups, races, tribes, social and
economic. Mosque is a very important institution in Islam. Mosque is also an
institution that is able to unite muslims both physically and spiritually. An important
moment that can be seen is during the celebration of Eid al-Fitr and Eid al-Adha
prayers, where muslims fill the mosque room and even the courtyard of the mosque.
Mosque is not just a place to prostrate, but all places to do various activities that
contain obedience, compliance and submission to Allah which are summarized in
the word worship, both micro (mahdoh) and macro (ghairu mahdoh).

The research method used is an ethnographic method with a qualitative
approach with data collection techniques, namely, participatory observation, in-
depth interviews, document studies and literature studies with the aim of the
research to find out what mosque-based economic institutions are, economic
potential, economic management patterns, and inhibiting and supporting factors in
the development of mosque-based economic potential at the Grand Mosque of Asy-
Syuhada Pamekasan. The data collection procedure uses observation, in-depth
interviews and documentation.

Mosque is a spiritual and social center in the lives of muslims. In addition
to being the main place of worship for congregational prayer, the mosque also
functions as a center for education, preaching, and community empowerment. In
Islamic history, mosques have not only been a means of religious rituals but have
also played a strategic role in building strong and prosperous communities. By
optimizing the potential of mosques, including in the economic sector, mosques can
be a solution to support holistic community empowerment, in line with Islamic
values that prioritize justice, balance, and sustainability. Based on the research
results, it is concluded that the potential for economic business in the Grand Mosque
of Asy-syuhada Pamekasan is; 1). Savings, Loans and Islamic Financing
Cooperative of Mosque Congregation, 2). Zakat Management Unit 3). Asy-syuhada
Islamic Education Institution, 4). Mosque-Based Business Unit. The economic
potential that is owned, if managed properly through community support and
transparent management patterns, can be a sustainable solution for the welfare of
the community. The main obstacles faced by the Grand Mosque of Asy-Syuhada in
developing the mosque economy are 1). The lack of skilled human resources and
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2). The absence of a grand design related to the management of the mosque's
economy and also about the management of the mosque's space management.
However, if implemented with a strong foundation in the theory and practice of
Islamic economics, the Grand Mosque of Asy-Syuhada has the potential to become
a model for a productive mosque at the national level.
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